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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sistem pendanaan di Pondok Pesantren Salaf
Hidayatuth-Tholibin, Karangploso, Malang dengan fokus pada identifikasi sumber dana pondok
pesantren (financing), pengalokasian sumber dana (Budgeting), dan mekanisme pertanggungjawaban
keuangan pondok pesantren (Accountablity). Dengan mengqunakan pendekatan kualitatif, data yang
dikumpulkan melalui wawancara terstruktur dengan pengasuh pondok pesantren dan analisis dokumen
pendukung. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sumber dana utama yang berasal dari iuran
santri putra (iuran syahriyah) atau dana internal, sedangkan sumbangan masyarakat, dan bantuan
pemerintah berasal dari dana eksternal. Pengalokasian dana tersebut difokuskan pada operasional
harian, fasilitas pendidikan, serta pembangunan infrastruktur, meskipun pengelolaan pada dana
menghadapi tantangan berupa keterbatasan pendapatan dan ketergantungan pada subsidi dari
pengasuh. Akuntabilitas keuangan dikelola melalui pencatatan yang terstruktur oleh bendahara
pondok, sementara dana besar dari pihak eksternal dikelola langsung oleh pengasuh pondok pesantren.
Temuan ini menekankan pentingnya diversifikasi sumber pendanaan, perencanaan anggaran yang
matang, dan pengembangan usaha mandiri guna mendukung keberlanjutan operasional pesantren.
Kata kunci:
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Abstract: This study aims to analyze the funding system at Pondok Pesantren Salaf
Hidayatuth-Tholibin, Karangploso, Malang with a focus on identifying sources of boarding
school funds (financing), allocating sources of funds (Budgeting), and the mechanism of
boarding school financial accountability (Accountablity). By using a qualitative approach, data
were collected through structured interviews with the caregivers of the boarding school and
analysis of supporting documents. The results of this study show that the main source of
funds comes from male santri fees or internal funds, while community donations and
government assistance come from external funds. The allocation of these funds is focused on
daily operations, educational facilities, and infrastructure development, although the
management of funds faces challenges in the form of limited income and dependence on
subsidies from caregivers. Financial accountability is managed through structured records by
the boarding school treasurer, while large funds from external parties are managed directly by
the boarding school caretaker. These findings emphasize the importance of diversifying
funding sources, careful budget planning, and developing independent businesses to support
the sustainability of pesantren operations.
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Pendahuluan

Pondok pesantren salaf merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam tradisional yang masih berfokus
pada pembelajaran agama melalui kajian yang mendalam terhadap kitab kuning (Qomariyah and Darwis 2023).
Fokus utama pendidikan di pesantren ini adalah berbagai ilmu keagamaan seperti figih, tauhid, tafsir, dan
tasawuf, yang diajarkan dengan metode pembelajaran klasik seperti sorogan, bandongan, dan wetonan (Kholilah,
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Az, and Soraya 2024). Metode pembelajaran tersebut menekankan santri untuk hafalan dalam memperoleh
pemahaman secara mendalam.

Selain mengajarkan ilmu agama, pesantren salaf juga berperan dalam pembentukan akhlak dan karakter
santri berdasarkan nilai-nilai syariat Islam (Firman et al. 2023). Ciri khas pondok pesantren salaf meliputi pola
pendidikan yang sederhana namun mengakar pada tradisi, serta penanaman nilai-nilai luhur seperti keikhlasan,
kesederhanaan, kemandirian, dan penghormatan terhadap guru (Ahyani et al. 2023). Dengan karakteristik ini,
pesantren salaf tidak hanya menjadi pusat pelestarian warisan keilmuan Islam, tetapi juga benteng moral
masyarakat, yang terus relevan di tengah tantangan dan perubahan zaman.

Sebagai lembaga pendidikan berbasis tradisi, pondok pesantren salaf tentunya membutuhkan dukungan
finansial untuk memastikan keberlangsungan berbagai kegiatan yang ada di pondok pesantren. Sehingga
pendanaan memiliki peran yang sangat penting dalam menunjang operasional pondok pesantren salaf (Bakhri
and Ashari 2023). Dengan pendanaan yang kuat, pesantren salaf dapat menjalankan fungsinya sebagai pusat
pendidikan agama sekaligus menjaga kualitas pendidikan yang diberikan kepada para santri.

Peningkatan pendanaan di pondok pesantren salaf memiliki peran yang sangat penting dalam menjawab
tantangan modern, khususnya untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan lembaga. Di tengah persaingan
yang semakin ketat, pesantren perlu beradaptasi dengan perkembangan zaman, misalnya melalui pengembangan
kurikulum, peningkatan kompetensi pengajar, dan penyediaan fasilitas pembelajaran yang memadai (Fatma et al.
2024). Dukungan pendanaan yang cukup juga menjadi hal penting untuk memastikan keberlangsungan aktivitas
pendidikan, mulai dari kajian kitab kuning hingga program-program inovatif, sambil tetap mempertahankan
tradisi khas pesantren.

Manajemen program adalah proses pengelolaan dalam konteks program pendidikan yang mencakup
tahapan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan (Amalia et al. 2024). Sedangkan pada
manajemen keuangan dalam pendidikan, termasuk di pondok pesantren salaf, memiliki peran penting dalam
mendukung keberlangsungan dan kualitas pembelajaran (Safriadi et al. 2023). Menurut Hasbullah, ada tiga aspek
utama yang harus diperhatikan. Pertama, sumber dana (financing), yakni bagaimana pesantren memperoleh
dana untuk memenuhi kebutuhan operasionalnya. Pondok pesantren salaf umumnya bergantung pada
sumbangan masyarakat, infak, wakaf, atau bantuan dari pemerintah dan lembaga swasta. Kedua, pengalokasian
dana (budgeting), yang mencakup perencanaan anggaran secara bijak, misalnya untuk kebutuhan santri, fasilitas
belajar, pembangunan asrama, dan penyediaan kitab-kitab salaf. Pengalokasian yang tepat sangat penting untuk
menjaga keberlanjutan program pembelajaran. Ketiga, pertanggungjawaban (accountability), yaitu proses
transparansi dalam pelaporan dan penggunaan dana. Hal ini mencakup pelibatan masyarakat dan para donatur
dalam memantau bagaimana dana tersebut digunakan (Audia Rahman, Rahman, and Hidayat 2021). Dengan
pengelolaan keuangan yang baik pada ketiga aspek ini, pondok pesantren salaf dapat terus meningkatkan
kualitas pendidikan sekaligus menjaga kepercayaan masyarakat sebagai basis pendanaan utamanya.

Dalam pengelolaan keuangan pondok pesantren salaf, tidak hanya penting untuk memahami sumber,
pengalokasian, dan pertanggungjawaban dana, tetapi juga perlu memperhatikan bagaimana biaya pendidikan
dikelompokkan, khususnya melalui konsep direct cost dan indirect cost. Direct cost (biaya langsung) merujuk
pada biaya yang secara langsung dapat diatribusikan kepada suatu kegiatan atau produk tertentu. Dalam
konteks pendidikan, biaya langsung mencakup segala pengeluaran yang langsung berhubungan dengan proses
belajar mengajar, seperti gaji guru, biaya bahan ajar, dan biaya kegiatan pembelajaran lainnya (Muhayat et al.
2024). Biaya langsung ini mudah untuk dihitung dan dikaitkan dengan kegiatan spesifik yang dijalankan,
sehingga sangat penting dalam menentukan anggaran operasional yang tepat untuk program pendidikan atau
kegiatan tertentu.

Sementara itu, indirect cost (biaya tidak langsung) adalah biaya yang tidak dapat secara langsung
dialokasikan kepada kegiatan atau produk tertentu, tetapi tetap diperlukan untuk mendukung keseluruhan
operasional. Dalam dunia pendidikan, biaya ti ak langsung meliputi pengeluaran untuk administrasi, biaya
pemeliharaan gedung, listrik, air, dan keamanan (Budi and Nafisah 2023). Meskipun tidak langsung terhubung
dengan proses pembelajaran, biaya ini sangat penting untuk menciptakan lingkungan yang mendukung kegiatan
pendidikan secara keseluruhan. Kedua jenis biaya ini direct cost dan indirect cost perlu dikelola dengan baik
untuk memastikan penggunaan sumber daya yang efisien dalam penyelenggaraan pendidikan.

Thomas John mengemukakan tiga pertanyaan mendasar dalam konsep pembiayaan pendidikan, yang
sangat penting dalam memahami pengelolaan dana untuk sektor pendidikan. Pertama, "bagaimana uang
diperoleh untuk membiayai pendidikan?" yang mencakup berbagai cara pengumpulan dana, baik melalui pajak,
sumbangan, biaya pendidikan, atau sumber lainnya. Kedua, "dari mana sumbernya?" yang menggali berbagai
asal dana, baik dari pemerintah, masyarakat, lembaga swasta, atau sektor lainnya. Ketiga, "untuk apa dan siapa
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dibelanjakan?" yang mengarah pada penggunaan dana tersebut, memastikan bahwa dana yang terkumpul
digunakan secara efisien untuk mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan, seperti pengembangan fasilitas,
gaji tenaga pendidik, dan program-program pendidikan lainnya (Mukaromah 2021). Ketiga aspek ini
memberikan kerangka dasar dalam merancang sistem pembiayaan pendidikan yang adil dan berkelanjutan.

Dalam konteks pondok pesantren salaf, prinsip-prinsip ini sangat relevan untuk memahami bagaimana
pembiayaan pendidikan di lembaga tersebut diatur. Pondok pesantren salaf umumnya mengandalkan berbagai
sumber pendanaan yang berasal dari masyarakat, seperti sumbangan orang tua santri, dermawan, atau hasil
usaha yang dijalankan oleh pesantren itu sendiri, seperti pertanian atau kerajinan tangan (Ridwan et al. 2024).
Setelah dana terkumpul, pengelolaan keuangan pondok pesantren harus dilakukan dengan bijaksana,
memastikan dana tersebut digunakan untuk memenuhi kebutuhan pendidikan, termasuk membayar gaji guru,
memperbaiki dan merawat fasilitas, serta mendukung kehidupan sehari-hari santri di asrama (Zen et al. 2024).
Oleh karena itu, pengelolaan pembiayaan yang transparan dan efektif sangat penting untuk memastikan
pendidikan di pondok pesantren salaf dapat berjalan dengan lancar dan berkualitas.

Namun, mendapatkan dana yang cukup untuk mendukung program di pondok pesantren salaf tidaklah
mudah. Banyak tantangan yang dihadapi, seperti keterbatasan anggaran yang tersedia, minimnya bantuan dari
pemerintah, serta ketergantungan pada donasi ini sering kali menciptakan ketidakstabilan keuangan, sehingga
berdampak pada kemampuan pesantren dalam mengelola program-program pendidikan dan operasionalnya
dengan optimal.

Selain itu, keterbatasan sumber daya mandiri, seperti minimnya usaha produktif yang dapat memberikan
pendapatan tetap, menjadi hambatan dalam mewujudkan kemandirian finansial (Muhtarom, Subandi, and
Mushodiq 2024). Situasi ini diperburuk oleh sulitnya mengakses peluang pendanaan formal, seperti hibah
pemerintah atau program tanggung jawab sosial perusahaan (CSR). Tanpa strategi yang jelas untuk mengatasi
masalah ini, pesantren salaf berisiko kesulitan dalam memenuhi kebutuhan operasional sehari-hari dan
mempertahankan mutu pendidikan yang diberikan kepada para santri.

Untuk itu, penting bagi pondok pesantren salaf untuk mengembangkan strategi yang efektif guna
mengatasi tantangan pendanaan yang dihadapi. Dengan memperluas sumber pendapatan, seperti
mengembangkan usaha mandiri, meningkatkan kerja sama dengan pemerintah, serta memanfaatkan peluang
hibah atau program CSR, menjadi langkah penting untuk menciptakan kestabilan finansial (Asiyah et al. 2023).
Dengan pendanaan yang cukup, pesantren dapat merencanakan dan menjalankan program jangka panjang
dengan lebih baik, menjamin kelangsungan operasional, serta meningkatkan kualitas pendidikan dan
kesejahteraan santri. Upaya-upaya ini tidak hanya mendukung keberlanjutan pesantren salaf sebagai lembaga
pendidikan agama, tetapi juga memperkuat kontribusinya dalam membentuk generasi yang berkualitas.

Beberapa penelitian terdahulu yang menjadi dasar dari penelitian ini antara lain, menurut Rony Edward
Utama dalam jurnal yang berjudul Strategi Pembiayaan Pesantren Melalui Pemberdayaan Ekonomi Umat bahwa
hasil penelitian menunjukkan perbaikan-perbaikan manajerial perlu dilakukan untuk pondok pesantern, melalui
optimalisasi sumber daya yang dimiliki termasuk potensi ekonomi ummat yang berada disekitar pesantren atau
pun orangtua siswa sehingga proses yang berkelanjutan dari siswa yunior, senior dan alumninya mampu
mengembangkan potensipotensi yang baru akibat strategi pemberdayaan ekonomi umat tersebut, terlebih
bantuan dari pemerintah (Utama 2020).

Kemudian menurut Naharuddin dalam jurnal yang berjudul Manajemen Pembiayaan Pendidikan Di
Pondok Pesantren Al-Muttagin Balai-Belo bahwa hasil penelitian menunjukkan Manajemen pembiayaan
pendidikan di Pondok Pesantren Al-Muttaqin Balai-Belo mencakup perencanaan, pengelolaan, dan evaluasi
keuangan untuk mendukung operasional dan pengembangan. Pendapatan utama berasal dari sumbangan orang
tua, donatur, serta bantuan pemerintah dan lembaga sosial. Pengelolaan keuangan dilakukan secara transparan
dan akuntabel, dengan pencatatan dan pengawasan ketat. Tantangan utamanya adalah memastikan kelancaran
aliran dana dan meningkatkan partisipasi komunitas. Manajemen yang baik memungkinkan pesantren terus
meningkatkan kualitas pendidikan dan kesejahteraan santri (Naharuddin and Karim 2024).

Sedangkan menurut Ulfah Fitri dalam jurnalnya yang berjudul Manajemen Pembiayaan Pendidikan
Berbasis Koperasi Pondok Pesantren menunjukkan hasil bahwa Pembiayaan pendidikan berbasis koperasi
pondok pesantren (kopontren) adalah model baru yang mendukung kemandirian Pondok Modern Darussalam
Gontor tanpa menolak bantuan pemerintah yang tidak bersyarat. Kopontren meringankan biaya santri,
meningkatkan mutu pendidikan, dan mengutamakan kemandirian sejak awal pendirian pesantren (B Fitri et al.
2021).

Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Hidayatut-Tholibin yang terletak di Karangploso, Malang,
dengan tujuan untuk menganalisis sistem pendanaan yang diterapkan di pesantren tersebut. Rumusan masalah
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dalam penelitian ini adalah bagaimana analisis terhadap pendanaan di Pondok Pesantren Hidayatut-Tholibin,
yang mencakup sumber-sumber dana, pengalokasian, dan pertanggungjawaban penggunaan dana untuk
mendukung keberlangsungan kegiatan pendidikan dan operasional pesantren. Hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang relevan untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan keuangan
di pesantren, sehingga mampu mendukung kualitas pendidikan dan memperkuat keberlanjutan program-
program yang ada.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus untuk mengeksplorasi secara
mendalam strategi pendanaan di pondok pesantren salaf. Metode ini dipilih karena mampu memberikan
pemahaman yang komprehensif mengenai sumber dana, pengelolaan alokasi anggaran, serta mekanisme
pertanggungjawaban penggunaannya (Suprayitno et al. 2024). Tujuan utamanya adalah untuk mendukung
kelangsungan kegiatan pendidikan dan operasional pesantren secara efektif.

Penelitian ini menggunakan metode wawancara terstruktur, dengan pertanyaan yang dirancang
sebelumnya untuk menjaga fokus dan konsistensi dalam pengumpulan data (Pugu, Riyanto, and Haryadi 2024).
Wawancara dilakukan dengan pengurus dan pemangku kebijakan Pondok Pesantren guna mendapatkan
informasi langsung terkait pendanaan. Selain itu, penelitian ini juga memanfaatkan dokumen-dokumen relevan,
seperti catatan pemasukan dan pengeluaran dana, sebagai pelengkap data. Pendekatan ini bertujuan memberikan
konteks yang lebih mendalam dan memperkaya hasil analisis dari wawancara (Nartin et al. 2024).

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan model analisis data Miles, Huberman, dan Saldana, yang
meliputi tiga tahap utama: pengumpulan data, reduksi data, dan penyajian data (Kontesa, Minsih, and Fuadi
2023). Pada tahap pertama, peneliti mengumpulkan data dari dokumen dan wawancara. Kemudian, dalam tahap
reduksi data, informasi yang relevan diidentifikasi dan dikelompokkan berdasarkan tema-tema tertentu. Tahap
akhir berupa penyajian data, di mana hasil analisis disusun dalam format yang jelas dan mudah dipahami.
Melalui serangkaian langkah ini, peneliti dapat menggali wawasan mendalam terkait analisis pendanaan di
pondok pesantren tersebut.

Temuan dan Diskusi

Temuan
1. Sumber Dana di Pondok Pesantren Hidayatuth-Tholibin (Financing)

Manajemen merupakan perpaduan antara ilmu dan seni dalam mengelola operasi serta memanfaatkan
sumber daya manusia dan sumber daya lainnya untuk mencapai tujuan tertentu secara efektif dan efisien. Dalam
konteks pondok pesantren, manajemen sumber dana mengacu pada proses pengelolaan dana dengan tujuan
mendukung pencapaian visi pendidikan di pesantren secara optimal dan efisien (Audia Rahman et al. 2021).

Pondok pesantren Hidayatuth-Tholibin memiliki sumber dana diantaranya: pertama, sumber dana internal
yang berasal dari iuran santri yang disebut sebagai iuran Syahriyah. Sistem iuran ini dikhususkan kepada santri
putra pada setiap bulannya. Iuran Syariah ini menjadi tulang punggung operasional pesantren, khususnya untuk
santri putra. Santri putri dikecualikan dari pembayaran ini, sebagai bentuk kebijakan khusus pesantren. Jika
terjadi kekurangan dana, pengasuh pesantren secara sukarela menambahkan dana untuk mencukupi kebutuhan
operasional. Seperti yang dikatakan oleh Gus Zainul Habib:

“Sumber dana utama Pondok Pesantren ini dari iuran bulanan santri putra yaitu iuran syahriyah, sebesar Rp50.000
per anak. Untuk jumlah santri disini sekitar 25 orang, tapi santri putri tidak dipungut biaya, jadi iuran syahriyah ini hanya
mencakup kebutuhan operasional santri putra saja. Pesantren ini juga masih awal pengembangan dan belum punya usaha
sendiri untuk menambah pemasukan.” .(Habib 2024)

Hasil wawancara menunjukkan bahwa sumber dana utama Pondok Pesantren berasal dari iuran bulanan
santri putra, yang disebut iuran syahriyah, sebesar Rp50.000 per anak. Pondok ini memiliki sekitar 25 santri,
terdiri dari santri putra dan putri, namun santri putri tidak dikenakan biaya. Dengan demikian, iuran syahriyah
hanya mencakup kebutuhan operasional santri putra, sementara santri putri dibiayai melalui subsidi dari
pengasuh atau sumber lain. Sistem ini mencerminkan pola pendanaan sederhana yang mengandalkan kontribusi
santri sebagai tumpuan utama keberlangsungan pesantren.

Pola pendanaan ini mencerminkan model financing internal, di mana dana operasional diperoleh langsung
dari kontribusi santri. Ketidakpungutan biaya untuk santri putri menunjukkan fleksibilitas keuangan yang
bergantung pada subsidi pengasuh atau sumber tambahan lainnya. Dalam perspektif manajemen keuangan,
sistem ini efektif untuk memenuhi kebutuhan dasar, tetapi rentan terhadap risiko keberlanjutan, terutama jika
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jumlah santri atau iuran yang diterima tidak memadai untuk menutup seluruh kebutuhan operasional pesantren
(Fitra 2019).

Kedua, sumber dana eksternal pada pesantren ini mendapat dukungan dalam bentuk sumbangan dari
masyarakat dan juga dukungan dalam bentuk sumbangan dari pemerintah. Bantuan sering kali datang atas
inisiatif pihak luar yang menawarkan, sehingga pesantren membuat proposal pendanaan jika diperlukan. Seperti
yang dikatakan oleh pengasuh pondok pesantren Gus Zainul Habib:

"Ya, terkadang ada sumbangan-sumbangan dari masyarakat. Biasanya, masyarakat sekitar pesantren memberikan
sumbangan baik dalam bentuk finansial ataupun material. Donasi dari mereka juga sangat membantu, meskipun jumlahnya
ya tidak selalu besar. Dari pemerintah juga ada bantuan sumbangan seperti dari DPR Jawa Timur tapi sifatnya jarang”.
(Habib 2024)

Hasil wawancara menunjukkan bahwa selain iuran santri, Pondok Pesantren juga menerima sumbangan
dari masyarakat sekitar, baik dalam bentuk finansial maupun material. Sumbangan ini sifatnya insidental dan
jumlahnya tidak selalu besar, namun tetap memberikan dukungan penting bagi pesantren. Selain itu, bantuan
dari pemerintah juga pernah diterima, seperti dari DPR Jawa Timur, meskipun bantuan tersebut jarang dan tidak
menjadi sumber pendanaan utama pesantren.

Dalam manajemen keuangan, pola pendanaan ini menggambarkan penggunaan external financing melalui
donasi dari masyarakat dan bantuan pemerintah. Meskipun bantuan eksternal bersifat tidak teratur dan terbatas,
kontribusi ini tetap penting untuk menciptakan kelangsungan operasional pesantren. Namun, ketergantungan
pada sumber dana yang tidak stabil ini dapat menjadi tantangan, sehingga diversifikasi sumber dana, seperti
usaha mandiri atau program pendanaan berkelanjutan, dapat meningkatkan kestabilan finansial pesantren (Basit
2023).

2. Alokasi Sumber Dana di Pondok Pesantren Hidayatuth-Tholibin (Budgeting)

Budgeting merupakan proses perencanaan, penganggaran dan alokasi oleh Lembaga terkait. Pengelolaan
anggaran (Budgeting) merupakan hal penting yang harus direncanakan dengan baik agar tujuan dan program
pesantren di tahun-tahun mendatang dapat berjalan lebih lancar dan efektif.(Rohaya and Andri Soemitra 2023)
Pengalokasian merupakan penentuan banyaknya uang atau biaya yang disediakan untuk suatu keperluan.(Salihi
et al. 2023) Pengalokasian biasa digunakan oleh pengurus pondok untuk mengalokasikan dana ke tiap-tiap
lembaga yang berguna untuk keperluan Lembaga pondok.

Penggunaan dana pondok pesantren Hidayatuth-Tholibin difokuskan untuk menunjang fasilitas santri
dalam kegiatan sehari-hari. Salah satu alokasi dana internal adalah untuk penyediaan Wi-Fi yang diberikan
kepada santri, khususnya mereka yang berkuliah, guna mendukung proses belajar mereka. Selain itu, biaya
operasional seperti listrik dan pompa air (Sanyo) juga menjadi pengeluaran penting, dengan estimasi sebesar
Rp50.000 per bulan.

“Alokasi dana kita digunakan untuk Wi-Fi, karena penggunaannya hampir setiap hari dan aksesnya banyak
dimanfaatkan. Selain itu, diqunakan untuk kebutuhan listrik dan Sanyo, biayanya diambil dari iuran syahriyah santri.
(Habib 2024)

Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa pengalokasian dana difokuskan pada berbagai kebutuhan
operasional penting, seperti Wi-Fi, listrik, dan Sanyo. Wi-Fi menjadi prioritas utama karena penggunaannya
hampir setiap hari dan dimanfaatkan oleh banyak santri untuk mendukung berbagai aktivitas. Selain itu,
kebutuhan listrik dan operasional Sanyo juga menjadi bagian dari alokasi dana tersebut. Biaya untuk memenuhi
kebutuhan ini diambil dari iuran syahriyah santri, yang merupakan sumber pendanaan utama bagi pondok
pesantren. Alokasi dana ini menunjukkan pengelolaan yang berfokus pada pemenuhan kebutuhan harian yang
menunjang kenyamanan dan efisiensi kegiatan di pesantren.

fyvin
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Dalam aspek pengalokasian dana pendidikan (budgeting). Prioritas penggunaan dana untuk Wi-Fi
mencerminkan kebutuhan strategis dalam mendukung kegiatan pendidikan berbasis teknologi, namun alokasi
untuk kebutuhan lain seperti listrik dan Sanyo menunjukkan bahwa pembagian dana belum sepenuhnya
proporsional. Dalam konteks manajemen keuangan pendidikan, diperlukan perencanaan anggaran yang
sistematis dengan mempertimbangkan kebutuhan prioritas dan operasional secara menyeluruh, serta partisipasi
semua pihak untuk menciptakan keseimbangan alokasi dana yang transparan dan berkelanjutan.

Dalam aspek pembelajaran, pondok pesantren menggunakan kitab berbahasa Arab sebagai bahan ajar
utama. Meskipun begitu, pembelian kitab menjadi tanggung jawab masing-masing santri. Sebagai bentuk
dukungan, pondok menyediakan alat tulis dan kebutuhan administrasi dasar dari dana yang dikelola,
memastikan kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan baik.

Seperti yang diungkapkan oleh Gus Zainul Habib selaku pengasuh pondok pesantren Hidayatuth-Tholibin
memaparkan bahwa :

“Jadi keputusan pertama kemarin yang putri ini di gratisin saja. Jadi, kamar mereka nyatu dengan belakang rumah
saya. Satu sambungan Listrik dengan Rumah jadi satu . Jadi tidak terlalu banyak pengeluaran. Seperti kemarin listrik kan di
Putra saja yang banyak pemakaian yang satu bulan hanya 50 ribu.” (Habib 2024)

Khusus untuk santri putri, pondok memberikan keringanan biaya dengan tidak membebankan iuran. Hal
ini dimungkinkan karena penggunaan fasilitas mereka, seperti listrik, dianggap lebih rendah dibandingkan santri
putra. Kebijakan ini juga didasari oleh visi pondok untuk mendukung pengembangan santri putri tanpa
membebani mereka secara finansial.

Dana luar, yang berasal dari pemerintah maupun masyarakat, juga turut dialokasikan untuk
pembangunan gedung di pesantren. Penggunaan dana ini bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan
fasilitas, guna mendukung kegiatan belajar mengajar yang lebih baik. Kerjasama antara pesantren, pemerintah,
dan masyarakat memegang peranan penting agar pembangunan tersebut dapat berjalan lancar dan memberikan
manfaat maksimal bagi seluruh penghuni pesantren.

"Ya, ada juga dana dari luar, baik dari masyarakat maupun pemerintah. Sumbangan dari masyarakat biasanya
digunakan untuk keperluan seperti bahan bangunan atau peralatan lainnya. Selain itu, kami juga pernah menerima bantuan
dari pemerintah, misalnya dari DPR Jawa Timur, yang dialokasikan khusus untuk pembangunan gedung, seperti Pondok
Putri yang baru saja selesai. Dana dari luar ini sangat membantu kami dalam menyelesaikan proyek besar yang tidak bisa
dibiayai hanya dengan iuran santri." (Habib 2024)

Hasil wawancara menunjukkan bahwa Pondok Pesantren menerima dana dari luar, baik dari masyarakat
maupun pemerintah, yang digunakan untuk mendukung pembangunan gedung dan fasilitas lainnya.
Sumbangan dari masyarakat digunakan untuk membeli bahan bangunan atau peralatan yang diperlukan,
sementara bantuan dari pemerintah, seperti yang diterima dari DPR Jawa Timur, dialokasikan khusus untuk
proyek pembangunan seperti Pondok Putri. Dana luar ini sangat membantu pesantren dalam menyelesaikan
proyek besar yang sulit dibiayai hanya dengan iuran santri.

3. Pertanggungjawaban Sumber Dana di Pondok Pesantren Hidayatuth-Tholibin (Accountablity)

Akuntabilitas (accountability) adalah tanggung jawab untuk memberikan laporan atau penjelasan atas
kinerja dan tindakan yang dilakukan oleh individu, badan hukum, atau pimpinan suatu organisasi kepada pihak
yang berhak atau berwenang untuk meminta informasi atau pertanggungjawaban tersebut. Pelaksanaan
akuntabilitas dilakukan dengan menyediakan akses kepada semua pihak yang berkepentingan untuk
menanyakan atau mengevaluasi pertanggungjawaban dari para pengambil keputusan dan pelaksana, baik dalam
lingkup program, wilayah, maupun masyarakat secara umum.(Dharmawati, Akib, and Yusuf 2021)

Jika dikaitkan dengan pesantren, kewajiban pengurus untuk memberikan laporan pertanggungjawaban
atas kinerja dan tindakan mereka kepada pihak yang memiliki hak atau wewenang, seperti santri, wali santri,
atau pihak lain yang terkait. Pelaksanaan akuntabilitas di pesantren ini dapat dilakukan dengan memberikan
akses kepada pihak-pihak yang berkepentingan untuk bertanya atau mengevaluasi keputusan serta pelaksanaan
program-program yang dijalankan, baik di tingkat internal pesantren maupun eksternal. Hal ini mencakup
transparansi dalam pengelolaan dana, pelaksanaan kegiatan, serta pengambilan keputusan yang menyangkut
kesejahteraan santri dan keberlanjutan pesantren.

Akuntabilitas merupakan aspek penting dalam pengelolaan anggaran pendidikan. Hal ini mencerminkan
bentuk tanggung jawab atas setiap aktivitas yang dilakukan oleh pihak yang diberi kepercayaan kepada institusi
atau individu yang berhak menerima laporan pertanggungjawaban. Pelaksanaan akuntabilitas bertujuan untuk
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memastikan transparansi dalam penyusunan laporan keuangan terkait kegiatan operasional yang dilaksanakan,
khususnya oleh lembaga publik seperti institusi pendidikan.(Zulaika, Lestari, and Zulfachri 2022)

Pengelolaan keuangan di Pondok Pesantren Hidayatuth-Tholibin sangat penting untuk memastikan
kelancaran operasionalnya. Setiap transaksi keuangan, baik pemasukan maupun pengeluaran, dicatat dengan
teliti oleh bendahara pondok. Namun, di Pondok Hidayatuth-Tholibin, tugas bendahara hanya mencatat
pemasukan dari iuran syahriah santri serta pengeluaran untuk biaya operasional, perawatan fasilitas, dan
kebutuhan administrasi lainnya. Sementara itu, pemasukan dari sumbangan masyarakat dan bantuan dari
pemerintah dikelola langsung oleh pengasuh pondok. Dengan pencatatan yang rapi dan teratur, pondok
pesantren dapat mengelola keuangan dengan transparan dan tepat.

"Untuk pendanaan pondok, yang pegang memang ada bendaharanya, yaitu Ustadz Agung sendiri. Beliau yang
mengelola dana yang masuk dan memastikan alokasi dana untuk kebutuhan operasional pesantren berjalan dengan baik,
sedangkan kalau dana dari luar dan nominalnya besar saya sendiri yang megang” . (Habib 2024)

Hasil wawancara menjelaskan bahwa pengelolaan pendanaan Pondok Pesantren dikelola oleh bendahara
yaitu Ustadz Agung, yang bertanggung jawab atas dana yang masuk dan memastikan alokasi untuk operasional
pesantren berjalan dengan lancar. Sedangkan, untuk dana yang berasal dari luar dan nominalnya besar,
pengelolaan tersebut langsung dipegang oleh pengasuh pesantren sendiri.

Diskusi
1. Sumber Dana di Pondok Pesantren Hidayatuth-Tholibin (Financing)

Secara keseluruhan, pondok Pesantren Hidayatuth-Tholibin bergantung pada solidaritas internal dan
bantuan eksternal untuk memenuhi kebutuhan operasional. Dengan pendekatan sederhana ini menunjukkan
bahwa pesantren tetap berjalan dan komitmen dari para pengasuh sendiri dalam menjaga keberlangsungan
pesantren meski dengan keterbatasan sumber daya.

Maju berkembangnya suatu pesantren salah satunya akan ditentukan oleh kemampuan pengelola atau
manajemen pesantren tersebut dalam memberdayakan sumber-sumber ekonominya, atau kemampuannya dalam
membangun kewirausahaan di pesantren (Muhardi et al. 2021). Dari sisi ekonomi lokal, pesantren masih dalam
tahap awal pengembangan dan belum memiliki usaha mandiri untuk mendukung ekonomi internal.

2. Alokasi Sumber Dana di Pondok Pesantren Hidayatuth-Tholibin (Budgeting)

Pengelolaan dana di Pondok Pesantren dilakukan dengan memanfaatkan sumber internal dan sumber
eksternal. Untuk sumber internal meliputi penyediaan Wi-Fi yang diberikan kepada santri, biaya operasional
listrik dan pompa air (Sanyo) yang menjadi iuran syahriah setiap bulannya. Begitupun sumber eksternal seperti
sumbangan dari masyarakat dan pemerintah, yang dialokasikan untuk proyek besar seperti pembangunan
Pondok Putri. Hal ini menunjukkan prioritas pengeluaran untuk fasilitas yang mendukung pendidikan dan
kenyamanan para santri. Agar pengelolaan seluruh sumber dana pondok pesantren sesuai dengan kebutuhan
dan tujuan yang telah ditetapkan, dilakukan pencatatan dan pembukuan secara rinci atas setiap transaksi, baik
pemasukan maupun pengeluaran. Proses ini dilakukan dengan melibatkan bendahara pondok untuk
memastikan pengalokasian dana, seperti iuran syahriah, biaya fasilitas, dan operasional, berjalan dengan
transparan dan efisien.

3. Pertanggungjawaban Sumber Dana di Pondok Pesantren Hidayatuth-Tholibin (Accountablity)

Dalam struktur pengelolaan keuangan, pondok pesantren biasanya menunjuk seorang bendahara yang
bertugas secara khusus mengatur dana. Bendahara ini dapat berasal dari kalangan santri senior yang dipercaya
oleh pengasuh pondok untuk menjalankan tugas tersebut. Tanggung jawab bendahara meliputi pengawasan
penggunaan dana dan pelaporan langsung kepada pengasuh.(Suharni, Ratih, and Sari 2019) Hal ini
mencerminkan prinsip pertanggungjawaban (akuntabilitas) dalam pengelolaan dana, di mana setiap dana yang
diterima dipertanggungjawabkan dengan baik untuk kepentingan operasional.

Namun, untuk dana yang berasal dari luar dan nominalnya besar, pengelolaan langsung dipegang oleh
pengasuh pesantren, menunjukkan adanya lapisan kontrol lebih tinggi untuk memastikan penggunaan dana
besar tersebut sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Sistem ini memastikan bahwa ada pengawasan yang
jelas dan akuntabilitas yang baik dalam penggunaan sumber daya finansial pesantren.

Kesimpulan

Pondok Pesantren Hidayatuth-Tholibin mengelola sumber dana dari dua jalur utama, yaitu internal dan
eksternal. Sumber dana internal berasal dari iuran Syahriyah santri putra yang menjadi penopang utama
operasional pesantren. Namun, santri putri dibebaskan dari iuran. Sumber eksternal, seperti sumbangan
masyarakat dan bantuan pemerintah, meskipun sifatnya terbatas, mempunyai peran penting terutama dalam
mendukung pembangunan fasilitas pesantren.
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Pengalokasian dana di pesantren difokuskan pada kebutuhan operasional, seperti listrik, air, dan Wi-Fi
yang sangat mendukung kegiatan belajar santri. Prioritas penggunaan dana diarahkan pada kebutuhan
mendesak santri, sementara proyek besar seperti pembangunan gedung dibiayai melalui dana eksternal.

Sistem akuntabilitas keuangan pesantren melibatkan pencatatan oleh bendahara, khususnya untuk dana
internal seperti iuran Syahriyah. Sementara itu, dana eksternal dengan nominal besar dikelola langsung oleh
pengasuh pesantren untuk memastikan penggunaannya tepat sasaran. Sistem ini menjaga transparansi,
meskipun masih terdapat tantangan dalam perencanaan keuangan yang matang dan diversifikasi sumber
pendanaan untuk jangka panjang.

Namun, sistem ini masih memerlukan penguatan untuk menciptakan keberlanjutan keuangan, seperti
diversifikasi sumber dana melalui usaha mandiri. Keseluruhan analisis menunjukkan bahwa keberlangsungan
pesantren sangat bergantung pada solidaritas internal dan dukungan eksternal, dengan manajemen yang terus
beradaptasi untuk memenuhi kebutuhan operasional dan pengembangan.Agar pengelolaan dana lebih efisien,
Pondok Pesantren Hidayatuth-Tholibin perlu mengembangkan sumber pendanaan alternatif seperti usaha
mandiri, memperbaiki perencanaan anggaran, dan memperkuat sistem akuntabilitas agar operasional pesantren
berjalan secara transparan, merata, dan berkelanjutan.
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